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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Meletusnya Perang Sekigahara pada tahun 1600 yang
merupakan perang saudara antara daimyd yang memihak Toyotom
Hideyoshi, yaitu ishida Mitsunari (1560-1600), dengan daimyd yang
memihak Tokugawa leyasu, akhirnya dimenangkan oleh pihak leyasu.
Perang ini terjadi karena perselisihan antara Mitsunari dengan leyasy,
dimana pada saat itu Mitsunari mengkhawatirkan semakin besamya
pengaruh leyasu dalam pemerintahan saat itu Kekalahan Mitsunari ini
menyebabkan jatuhnya posisi daimydé berpengaruh yang berpusat di
Osaka, yaitu keluarga keluarga Toyotomi Hideyoshi. Dengan demikian,
muncullah keluarga Tokugawa sebagai penguasa baru, yang
memegang Kkendali seluruh daimyé di Jepang Sesudah Perang
Sekigahara ini berakhir, Tokugawa leyasu diangkat menjadi Jenderal
Berkuasa Penuh dan kemudian mendirikan markasnya di Edo, yang
kemudian dikenal dengan Edo Bakufu pada tahun 1603

Shogun Tokugawa memegang kekuasaan atas Jepang selama

kurang lebih 200 tahun sejak 1603 hingga 1867. Pada masa-masa

" IKetut Surajaya, Dikiat mata kufiah Penganfar Sejarah Jepang | (Jakarta, 2001), p. 42




tersebut, banyak langkah yang telah dilakukan bakufu terhadap negara
dan penduduk Jepang. Langkah-langkah tersebut diantaranya adalah

penerapan sistem bakuhan dan mengetatkan kembali sistem pelapisan

sosial. 2

Bakufu menerapkan sistem bakuhan, dari kata bakufu dan han,
yang berarti sistem pemerintahan yang didasarkan pada mekanisme
pemerintahan semi otonomi, dimana bakufu bertindak sebagai
pemerintah pusat dan han sebagai daerah administratif di bawahnya,
semacam propinsi. Yang memegang kekuasaan tertinggi bakufu adalah
sh6gun dan yang memegang kekuasaan tertinggi han adalah daimy6®

Setelah itu, sistem pelapisan sosial yang telah diberlakukan
sejak zaman Azuchi Momoyama lebih diketatkan lagi pada zaman ini.
Masyarakat Jepang dibagi atas empat kelas, yang dikenali dengan

ShinGkosho (L&), yang berasal dari kata-kata shi (L) yang berarti
bushi (L) atau samurai, né ( &) yang berarti ndmin (ZX) atau
petani, k6 (I} yang berarti k&sakunin (L{E A) atau tukang, dan sho (i)
yang berarti shonin (% A\) atau pedagang*

Tujuan utama diterapkannya sistem pelapisan sosial ini adalah

untuk meiaksanakan pengawasan feodal militer secara ketat. Seseorang

2 {bid.,p. 43-45
! Ibid., p. 43
‘Ihid.,p. 45-46




tidak diperbolehkan menukar stasus kelasnya, sehingga sistem
pelapisan ini berlaku secara turun-menurun. Seseorang juga dilarang
melakukan perkawinan campuran, sehingga diskriminasi sosial sangat
tajam dalam masyarakat Tokugawa®

Selama 200 tahun pemerintahannya, bakufu juga melakukan
kebijaksanaan terhadap negaranya, yaitu menutup diri dari segala
sesuatu yang berhubungan dengan pihak luar, khususnya Barat.
Kebijaksanaan ini dikenal dengan nama politk isolasi atau sakoku

(£H[E). Hal ini dilakukan agar Jepang dapat mempertahankan ciri khas

terhadap identitas “nasional’nya, yaitu masyarakat feodal yang kuat.
Akan tetapi beberapa orang berpendapat bahwa dengan
diberlakukannya politik isolasi ini, maka Jepang akan banyak tertinggal
dengan negara lain, terutama dengan negara-negara Barat.®
Sebenamya dalam masa isofasi tersebut, hubungan Jepang
dengan pihak luar tidak sepenuhnya terputus. Bakufu tetap mengontrol
dan memonopoli perdagangan dengan luar negeri, yang dilakukan di
Dezima, sebuah pulau kecil di Teluk Nagasaki’ Pihak luar yang
diperbolehkan melakukan perdagangan dengan Jepang hanyalah
pedagang dari Belanda dan Cina. Melalui Dezima pula, bakufu

mendapatkan informasi mengenai perkembangan yang sedang terjadi di

“Ibid.
“ibid.p. 6162
"Ibid p. 59




luar negeri, khususnya tentang iimu pengetahuan dan perdagangan di
Barat.

Munculnya tuntutan untuk segera membuka Jepang adalah
dengan kedatangan empat kapal perang Amerika, yang dikenal dengan

Kuro Fune (B#a) atau Kapal Hitam, yang dengan tiba-tiba berlabuh di

Teluk Edo (sekarang Teluk Toky0) pada tahun 1853. Komodor Matthew
C. Perry yang memimpin kapai-kapal tersebut memaksa bakufu agar
membuka pelabuhan Jepang sebagai tempat berlabuh dan berdagang
bag kapal Amerika. Ancaman ini membuat bakufu berjanji untuk
memberikan jawabannya pada tahun berikutnya. Hal ini berbeda dengan
pada saat kedatangan dua kapal Amerika Serikat yang dipimpin oleh
Komodor James Biddle pada tahun 1846, untuk menetapkan hubungan
diplomatik Amerika dengan Jepang. Saat itu bakufiu menolak permintaan
wakil dari Amerika tersebut ®

Satu tahun kemudian, tepatnya pada tahun 1854, setelah
dengan sah ditandatanganinya suatu “Perjanjian Persahabatan Jepang-
Amerika’”  atau yang dkenal dengan “Nichibei Washin Joyaku”

(H £ Fa3 %&49) oleh penasehat senior dari bakufu, Abe Masahiro (1819-

1857) dengan Perry, menandakan berakhirnya masa politik isolasi

Jepang.® Dengan demikian, Jepang meninggalkan kebijakan isolasinya

® Ipid.. p. 62
* hitp: /www goecities co. jp




dan memasuki masa pembukaan negara atau kaikoku (B#[E) Selain

menandatangani perjanjian persahabatan tersebut, bakufu juga
menandatangani perjanjian perdagangan dengan konsul jenderal
Amerika Serikat yang bernama Townsend Harris.'®

Semula, bakufu tidak permmah sekalipun meminta pendapat
kepada kaisar tentang keputusan-keputusan atas semua langkah politik
yang diambilnya. Namun, dengan adanya permintaan-permintaan dari
pihak Barat tersebut, sikap angkuhnya berubah. Bakufu berusaha
mendapatkan persetujuan dari kaisar tentang perjanjian pemiagaan
tersebut untuk meringankan beban tanggung jawabnya Namun kaisar
menolak permohonan tersebut Dengan penolakan dari pihak istana
tersebut, akhirnya bakufu dengan berat hati mensahkan perjanjian
perdagangan itu pada tahun 1858 dengan tanggung jawabnya sendiri.
Selain itu, yang lebih penting lagi adalah bahwa martabatnya menjadi
sangat rusak dengan perselisihan tersebut. Pukulan ini mempersulit
bakufu untuk mendapatkan kerjasama dengan daimyd lain yang juga
mempunyai kekuasaan." Pendekatan ini menyebabkan pihak-pihak lain
yang memiliki kekuatan meragukan kemampuan pemerintahan shogun
dan mulai memepertanyakan haknya dalam menguasai perpolitikan

nasional.

' Marius B. Jansen, The Making of Modern Japan {Inggris, The Belknap of Harvard University Press, 2000), p. 293
' Rydsuke Ishii, Sejarah institus: Politk Jepang (Jakarta: Gramedia 1988), p. 122




Politik yang terjadi di dalam dan di luar bakufu menyebabkan
munculnya serangkaian perkembangan yang memuncak dengan
runtuhnya seluruh sistem bakufu. Dengan demikian, tahun 1858
dianggap sebagai titik awal dari periode modern.'?

Kejatuhan bakufu disebabkan oleh adanya perlawanan
dari pihak-pihak yang condong kepada kerajaan. Mereka menganggap
pemerintahan shégun tidak menghormati keeksistensian dari kaisar,
dengan menguasai politik dalam dan luar negeri. Dengan adanya alasan
yang kuat itu, para pendukung kaisar mulai merencanakan untuk
menjatuhkan bakufu dan kemudian mengembalikan kekuasaan dari
tangan shdgun Tokugawa kepada kaisar.

Setelah tahun 1858, kaisar mulai membuka wawasannya
mengenai perpolitikan nasional dan para daimyd yang lebih kuat
memuiai hubungannya dengan kaisar. Diantara beberapa han terkuat
yang bekerjasama untuk menjatuhan bakufu adalah han Choshi dan
Satsuma. Pada awalnya, yang berencana untuk menggulingkan
kekuasaan Tokugawa hanyalah  Chdshq, karena  Satsuma
merencanakan pembentukan pemerintahan baru yang tetap melibatkan
campur tangan bakufu di dalamnya. Namun pada akhirnya, setelah
penyerangan yang dilakukan bakufu terhadap Chdshili yang melakukan

pemberontakan pada 1864 dan 1866, menyebabkan terjalinnya kerja

M bid.,p. 123




sama antara Satsuma dan Choshd untuk mengulingkan Tokugawa dan

mendukung doktrin “sonné jor (EXE#R), yang berarti kembali kepada

kaisar, usir orang-orang biadab.”

Bersamaan dengan dimulainya kerjasama itu, kepala
rumah samurai (buke no foryo) digantikan oleh shogun Tokugawa
Yoshinobu (Keiki), anak faki-laki Tokugawa Nariaki, disebabkan karena
shégun Tokugawa lemochi, kepala rumah samurai sebelumnya,
meninggal tanpa adanya ahli waris. Awalnya Keiki menolak
pengangkatannya tersebut, karena sebagai seorang kepala rumah
samurai, sudah merupakan tanggung jawab shégun untuk dapat
mengusir orang-orang asing dari Jepang. Namun, melihat keadaan yang
sudah terjadi akhirnya dengan berat hati Keiki menerima kedudukan
yang sulit tersebut '

Sepeninggal Kaisar Komei, tahun 1866, gerakan anti-
bakufu semakin meningkat dan kedudukan bakufu pun semakin
melemah. Keiki berusaha untuk memperbaiki sistem pemerintahan
bakufu. Kemudian pada akhir 1867, Keiki menerima dan
menandatangani rencana untuk melaksanakan restorasi kekaisaran.
Tetapi, para pemimpin Satsuma, Chdshd, dan pemimpin-pemimpin han

lainnya serta anggota kerajaan yang radikal melakukan penyerangan,

"7 Yeti Nurhayati, Langkah-langkah Awal Modernisasi Jepang (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 1987), p. 4445
“ibid_p. 124




merampas istana pemerintahan bakufu, kemudian mengumumkan
restorasi mereka pada tanggal 3 Januari 1868. Dengan demikian bakufu

pun dihapuskan, dan Ketki diturunkan dari jabatannya, lalu keshdgunan

Tokugawa menyerah tanpa perlawanan, meskipun shégun Tokugawa
lainnya tetap mengadakan periawanan hingga November 1868."°

Salah seorang tokoh utama yang mempelopori lahirnya
Restorasi Meiji adalah Okubo Toshimichi, anak laki-laki seorang samurai
rendahan dari Satsuma. la bekerjasama dengan Saigd Takamori (1827-
1877), seorang samurai yang juga berasal dari Satsuma, dan Kidd Koin
(1833-1877), seorang penduduk asli Chdshi dan juga murid dari
Yoshida Shoin. Mereka lalu berkomplot dengan beberapa pendukung
kaisar lainnya yang berasal dari han Tosa dan han Hizen untuk
menjatuhkan keshogunan Tokugawa.'

Okubo Toshimichi adalah salah satu tokoh politik yang
telah banyak membuat perubahan pada pemerintahan Jepang. Lahir di
Shimokajiya (sekarang Kagoshima) pada tahun pertama Tempo (1830),
tepatnya pada tanggal 26 September 1830." Meskipun dalam
menjalankan tugas-tugasnya ia selalu bersikap otokrat dan berdarah

dingin, namun hasil kerja kerasnya itu membawa pengaruh dalam

" hitp:/ fwww yahoo.com
' hitp:/www.geosities.co.jp
' Sasa Katsuaki | Jinbutsu Nihon no Rekishi: Shinsei no Enshutsu, vol 20 (Tokyd: Shogakukan, 1976), p. 186




1.2

1.3

memodernisasikan Jepang, sehingga Jepang dapat disejajarkan dengan

negara-negara modern lainnya.

Permasalahan

Dalam dunia politk, Okubo Toshimichi dikenal sebagai
seorang yang otokrat dan berdarah dingin dalam menjalankan rencana-
rencananya untuk membawa Jepang menuju negara yang modern.
Melalui Restorasi Meiji, perjuangannya dalam pembentukan Jepang
modemn dihargai oleh banyak pihak, meskipun ada pula pihak yang
menentangnya pada awal pemerintahannya, dan sistem birokrasi yang
diciptakannya pun semakin berkembang hingga saat ini.

Pada penyusunan skripsi ini, penulis akan membahas
tentang awal mula terjadinya Restorasi Meiji dan langkah-langkah apa
saja yang telah dilakukan oleh Okubo Toshimichi dalam melakukan
Restorasi Meiji tersebut. Penulis juga akan membahas mengenai usaha-
usaha yang beliau lakukan dalam memajukan Jepang sehingga Jepang

dapat disebut sebagai negara yang modern.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah agar pembaca

dapat mengetahui tentang peristiwa yang membawa Jepang menuju
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zaman modern, dalam hal ini yaitu Restorasi Meiji, serta usaha-usaha
yang ditakukan Okubo Toshimichi dalam menjalankan Restorasi Meiji

dan sumbangannya terhadap kemajuan modernisasi Jepang.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup dari permasalahan yang dihadapi oleh
Okubo Toshimichi dalam penulisan skripsi ini mencakup awal
terjadinya Restorasi Meiji dan kehidupan Okubo Toshimichi,
khususnya dalam usaha-usaha yang ia lakukan berkisar sejak tahun

1830 sampai dengan tahun 1878.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode
studi kepustakaan dengan cara mengumpulkan data-data dari berbagai
buku yang isinya berkaitan dengan tema dari skripsi ini. Data-data
tersebut penulis peroleh dari perpustakaan Universitas Darma Persada,
perpustakaan  Fakultas llmu Budaya Universitas Indonesia,
perpustakaan Pusat Studi Jepang Universitas Indonesia, dan juga
pencarian data melalui internet. Data tersebut kemudian disusun secara
deskriptif dan kronolagis agar dapat dengan mudah dbaca dan

dipahami.
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1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 4 bab yang terdiri dari:

Bab |

Bab I

Bab {ll

Bab IV ;

: Pendahuluan

merupakan penjelasan tentang latar belakang, permasalahan,
tujuan penelitian, ruang lingkup, metode penulisan dan

sistematika penulisan dari skripsi ini.

: Riwayat Hidup Singkat Okubo Toshimichi

membahas tentang riwayat hidup Okubo Toshimichi yang
dijelaskan secara singkat, mulai dari masa kecil beliau hingga
akhir hayatnya, serta membahas langkah awal dalam
perjalanan karir politiknya.

: Okubo Toshimichi, Salah Seorang Pelopor Lahirnya
Restorasi Meiji

menceritakan tentang awal terjadinya Restorasi Meiji dan
usaha-usaha yang dilakukan oleh Okubo Toshimichi dalam
mempelopori terlaksananya Restorasi Meiji, serta
sumbangannya dalam membangun pemerintahan Jepang yang
modern.

Kesimpulan

Merupakan kesimpulan akhir dari pembahasan masalah yang

ditulis dalam skripsi ini.




